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Abstract − The innovation in economics learning at SMAK St. 

Fransiskus Asisi Larantuka was implemented through a Canva-

based digital promotional media training program designed to 

enhance students’ digital literacy competencies, creativity, and 

graphic design skills within the context of economics education. 

The activity involved 35 twelfth-grade students who actively 

participated throughout the entire training program. The 

implementation was conducted directly at the school through 

systematic stages, including program planning, training 

implementation, practical mentoring, and evaluation of students’ 

design outputs. This activity aimed not only to strengthen 

students’ understanding of economic concepts but also to develop 

practical skills in creating digital promotional materials relevant 

to entrepreneurial activities in the digital era. The training 

materials focused on introducing Canva features, basic visual 

design principles, and the application of creating economic 

promotional media such as product posters, infographics, and 

digital promotional content relevant to learning objectives. A 

participatory and practice-oriented approach was employed to 

enable students to learn actively through hands-on experience. 

The results of the program indicated a significant improvement 

in students’ understanding of the use of digital technology as a 

learning medium, increased creativity in developing attractive 

promotional designs, and enhanced technical skills in using the 

Canva application. In addition, the activity received positive 

responses from students, as reflected in their high enthusiasm 

throughout the training process. The program also strengthened 

the partnership between the university and the school as a form 

of collaborative effort in developing innovative learning 

practices. Therefore, the Canva-based digital promotional media 

training provides a meaningful contribution to improving the 

quality of economics learning that is adaptive, creative, and 

relevant to the demands of the digital era.  

 

Abstrak − Inovasi pembelajaran ekonomi di SMAK St. 

Fransiskus Asisi Larantuka dilaksanakan melalui program 

pelatihan media promosi digital berbasis Canva yang dirancang 

untuk meningkatkan kompetensi literasi digital, kreativitas, dan 
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keterampilan desain grafis siswa dalam konteks pembelajaran 

ekonomi. Kegiatan ini diikuti oleh 35 orang siswa kelas XII yang 

berpartisipasi secara aktif selama seluruh rangkaian pelatihan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung di lingkungan 

sekolah melalui tahapan sistematis yang meliputi perencanaan 

program, pelaksanaan pelatihan, pendampingan praktik, serta 

evaluasi hasil karya peserta didik. Materi pelatihan difokuskan 

pada pengenalan fitur Canva, prinsip dasar desain visual, serta 

penerapan pembuatan media promosi ekonomi seperti poster 

produk, infografis, dan konten promosi digital yang relevan 

dengan pembelajaran. Pendekatan yang digunakan bersifat 

partisipatif dan praktis sehingga siswa dapat belajar secara aktif 

melalui pengalaman langsung. Hasil pelaksanaan menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa 

terhadap pemanfaatan teknologi digital sebagai media 

pembelajaran, meningkatnya kreativitas dalam menyusun 

desain promosi yang menarik, serta bertambahnya keterampilan 

teknis dalam penggunaan aplikasi Canva. Selain itu, kegiatan ini 

juga mendapatkan respon positif dari peserta didik yang 

menunjukkan antusiasme tinggi selama proses pelatihan. 

Program ini turut memperkuat kemitraan antara pihak kampus 

dan sekolah sebagai bentuk kolaborasi dalam pengembangan 

inovasi pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan media 

promosi digital berbasis Canva memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi yang 

adaptif, kreatif, dan relevan dengan tuntutan era digital. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan bangsa karena melalui pendidikan yang berkualitas 

akan tercipta sumber daya manusia yang unggul dan adaptif terhadap perubahan zaman. Di era digital saat ini, 

transformasi dalam pendekatan pembelajaran menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari [1], [2]. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan terhadap cara siswa belajar, mengakses 

informasi, serta berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Revolusi digital menuntut terciptanya lingkungan 

pembelajaran yang dinamis, kreatif, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21, di mana pemanfaatan 

teknologi menjadi komponen penting dalam proses pembelajaran [3], [4], [5], [6]. Siswa yang tumbuh di era digital 

cenderung memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, yaitu lebih akrab dengan 

teknologi, menyukai visualisasi, serta mengharapkan pengalaman belajar yang interaktif, kontekstual, dan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari mereka [7], [8]. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran agar lebih menarik dan bermakna. 

Salah satu aspek penting dalam transformasi pembelajaran digital adalah penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif dan kreatif. Media pembelajaran tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi 

juga sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi belajar, menumbuhkan minat siswa, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis [9]. Media yang dirancang secara menarik dan interaktif mampu membantu 

siswa memahami materi pelajaran dengan lebih mudah, sekaligus mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar 

[10], [11], [12]. Dengan demikian, pemilihan media pembelajaran yang tepat menjadi faktor strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang menuntut pemahaman konsep sekaligus 

penerapan praktis, seperti ekonomi. 

Salah satu platform yang semakin populer dan relevan dalam dunia pendidikan adalah Canva, yaitu aplikasi 

desain grafis berbasis digital yang memungkinkan guru dan siswa untuk membuat berbagai konten visual secara 

mudah dan cepat [13], [14]. Canva menawarkan berbagai template, elemen grafis, font, serta fitur desain yang intuitif 
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sehingga dapat digunakan oleh pemula tanpa memerlukan keterampilan desain profesional. Antarmuka yang ramah 

pengguna menjadikan platform ini mudah diakses oleh siswa maupun guru, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran yang inovatif dan efektif [15], [16]. Melalui Canva, pengguna dapat mengombinasikan teks, 

gambar, warna, dan elemen visual lainnya untuk menghasilkan materi pembelajaran yang lebih menarik, seperti 

poster, presentasi, infografis, maupun media promosi digital. Fitur-fitur yang tersedia juga mampu merangsang 

kreativitas siswa dalam mengekspresikan ide dan pemahaman mereka secara visual, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif, partisipatif, dan bermakna [17], [18]. 

Dalam konteks pembelajaran ekonomi, pemanfaatan media visual digital menjadi sangat relevan, terutama 

dalam mengembangkan keterampilan kewirausahaan dan promosi produk. Kemampuan mempromosikan produk 

atau jasa secara efektif merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki siswa di era ekonomi digital. 

Desain grafis memiliki peran strategis dalam menciptakan media promosi yang mampu menarik perhatian audiens, 

menyampaikan pesan secara jelas, serta meningkatkan nilai jual suatu produk [19], [20], [21]. Di era digital, Canva 

menjadi solusi praktis yang dimanfaatkan dalam dunia pendidikan maupun oleh pelaku usaha, termasuk UMKM, 

untuk membuat konten promosi yang terlihat profesional tanpa memerlukan keahlian desain grafis yang kompleks. 

Selain itu, penggunaan format digital seperti PDF memungkinkan tata letak dan elemen visual tetap konsisten di 

berbagai perangkat sehingga memudahkan distribusi dan publikasi media promosi [22], [23]. Dengan demikian, 

integrasi Canva dalam pembelajaran ekonomi tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa, tetapi juga membekali 

mereka dengan keterampilan digital yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan ekonomi berbasis 

teknologi. Menurut Hasugian (2018), media promosi merupakan sarana untuk menyampaikan informasi sekaligus 

mempromosikan produk atau jasa kepada masyarakat. Media promosi berfungsi meningkatkan brand awareness, 

menarik perhatian konsumen, menjaga loyalitas pelanggan, serta memperluas jangkauan pasar sehingga dapat 

meningkatkan penjualan dan membentuk persepsi positif terhadap produk atau jasa yang ditawarkan [24], [25]. 

SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka sebagai salah satu sekolah yang berada di Kelurahan Sarotari, 

Kecamatan Larantuka, Kabupaten Flores Timur, memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan kreativitas 

siswa, khususnya dalam pembelajaran ekonomi yang terintegrasi dengan pemanfaatan teknologi digital. Dengan 

jumlah siswa sebanyak 119 orang dan didukung oleh 22 tenaga pendidik, sekolah ini memiliki sumber daya yang 

memadai untuk melaksanakan program pelatihan media promosi digital berbasis aplikasi Canva. Program kegiatan 

ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengoperasikan berbagai fitur desain pada aplikasi 

Canva, mendorong siswa agar mampu menghasilkan media pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan tugas 

akademik, serta memberikan solusi praktis dalam mengatasi keterbatasan kemampuan desain manual melalui 

pemanfaatan template, elemen grafis, dan fitur desain yang tersedia pada platform tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam kegiatan ini meliputi: (1) tingkat pemahaman 

awal siswa SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka mengenai konsep dasar desain grafis serta familiaritas mereka 

terhadap perangkat lunak desain, termasuk aplikasi media promosi digital, sebelum mengikuti pelatihan; (2) pengaruh 

penggunaan aplikasi Canva terhadap peningkatan kreativitas siswa dalam menghasilkan ide desain yang orisinal dan 

inovatif, serta kemampuannya dalam menciptakan media pembelajaran yang lebih menarik secara visual dan 

interaktif; (3) kualitas media pembelajaran yang dihasilkan siswa menggunakan Canva berdasarkan kriteria desain 

yang baik, seperti kejelasan pesan, tata letak yang efektif, dan penggunaan warna yang tepat; (4) kendala teknis, 

seperti keterbatasan koneksi internet, fitur Canva versi gratis, dan kesulitan mengoperasikan fitur tertentu, serta 

kendala nonteknis, seperti kurangnya ide kreatif, kesulitan menentukan konsep desain, dan keterbatasan waktu; serta 

(5) upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai kendala tersebut guna meningkatkan efektivitas pelatihan. 

Adapun tujuan kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis kemampuan awal siswa terkait 

pemahaman konsep dasar desain grafis (komposisi, warna, dan tipografi) serta tingkat familiaritas mereka terhadap 

perangkat lunak desain sebelum pelatihan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan mengevaluasi efektivitas penggunaan 

Canva dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam menghasilkan desain yang inovatif dan media pembelajaran yang 

lebih menarik secara visual dan interaktif, sekaligus menilai kualitas hasil desain berdasarkan prinsip desain yang 

baik. Tujuan lainnya adalah mengidentifikasi kendala teknis dan nonteknis yang dihadapi siswa selama proses 

pengembangan media digital berbasis Canva serta merumuskan solusi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas 

pelatihan. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan desain digital siswa, 

mendukung penyelesaian tugas akademik secara kreatif, serta memperkuat integrasi teknologi dalam pembelajaran 

ekonomi di era digital. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan pelaksanaan secara 

langsung di sekolah (on-site training). Pendekatan ini dipilih agar proses pendampingan dapat berjalan secara 

interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kegiatan diawali dengan tahap perencanaan yang 

sistematis, dimulai dari pembentukan tim pelaksana Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang terdiri atas dosen 
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dan mahasiswa. Tim kemudian menyusun proposal kegiatan secara komprehensif yang memuat latar belakang, 

tujuan, rencana pelaksanaan, serta luaran yang diharapkan. Proposal tersebut diajukan kepada pihak Kampus IKTL 

untuk memperoleh persetujuan sekaligus kepada pihak SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka sebagai mitra sasaran 

kegiatan. 

Pada tahap ini juga dilakukan survei awal dan koordinasi dengan kepala sekolah serta perwakilan guru, 

khususnya guru mata pelajaran ekonomi, guna menyepakati bentuk kerja sama, menentukan kebutuhan pelatihan, 

serta mengidentifikasi kondisi awal siswa terkait pemanfaatan media digital. Hasil koordinasi tersebut menjadi dasar 

dalam penyusunan jadwal kegiatan secara rinci serta penyiapan perangkat pelatihan, seperti materi presentasi, modul 

praktik, perangkat teknologi (laptop dan proyektor), serta jaringan internet. Tahap perencanaan ini memiliki peran 

penting dalam menjamin kelancaran dan efektivitas pelaksanaan kegiatan. 

Tahap berikutnya adalah tahap persiapan, yang mencakup finalisasi kesepakatan kerja sama, penegasan waktu 

dan teknis pelaksanaan, serta pengecekan seluruh sarana dan prasarana pendukung. Persiapan dilakukan secara 

matang agar kegiatan dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain 

itu, tim juga mempersiapkan instrumen evaluasi untuk mengukur ketercapaian hasil pelatihan. 

Tahap inti merupakan tahap pelaksanaan kegiatan. Kegiatan diawali dengan sambutan dari dosen pemateri dan 

guru pendamping sebagai bentuk pembukaan resmi pelatihan. Selanjutnya, peserta memperoleh pemaparan materi 

pertama mengenai konsep media pembelajaran yang didukung dengan penayangan video pembelajaran sebagai 

stimulus awal. Materi kedua membahas konsep media promosi, termasuk prinsip dasar desain grafis seperti 

komposisi, tipografi, dan pemilihan warna. Setelah sesi pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik 

langsung pembuatan desain promosi produk usaha “pisang coklat” berbasis aplikasi Canva oleh siswa kelas XI. Pada 

sesi ini, siswa didampingi secara intensif oleh dosen dan tim pelaksana untuk memastikan setiap peserta mampu 

mengoperasikan fitur Canva dan menghasilkan desain promosi yang menarik. 

Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan kemampuan, pemahaman, 

dan kreativitas siswa dalam menggunakan Canva sebagai media pembelajaran dan promosi digital. Indikator 

keberhasilan dilihat dari kemampuan siswa dalam menghasilkan desain yang memenuhi kriteria desain yang baik, 

seperti kejelasan pesan, tata letak yang proporsional, serta penggunaan warna dan elemen visual yang tepat. Selain 

aspek keterampilan teknis, evaluasi juga mempertimbangkan antusiasme, motivasi, dan partisipasi aktif siswa selama 

kegiatan berlangsung. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kompetensi desain 

digital siswa, tetapi juga menumbuhkan kreativitas dan keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari maupun dalam pengembangan kewirausahaan di masa depan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka yang berlokasi di Kelurahan 

Sarotari, Kecamatan Larantuka, Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur, berdasarkan kesepakatan bersama 

antara pihak dosen, mahasiswa, dan pihak sekolah sebagai mitra kegiatan. Pelaksanaan program ini dirancang sebagai 

bentuk pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kreativitas dan keterampilan digital peserta 

didik melalui pelatihan pengembangan media pembelajaran dan media promosi berbasis Canva. Kehadiran peserta 

didik sebagai mitra utama kegiatan menjadi faktor penting dalam keberhasilan program, karena keterlibatan aktif 

mereka menentukan efektivitas proses pelatihan. Peserta didik yang berada di bawah bimbingan guru di SMAK St. 

Fransiskus Asisi Larantuka memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan kemampuan dalam pemanfaatan 

teknologi digital, khususnya dalam pembuatan media pembelajaran dan media promosi yang kreatif dan inovatif. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu tahap perencanaan, persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, tim pelaksana yang terdiri atas dosen dan mahasiswa melakukan koordinasi 

awal dengan pihak sekolah, termasuk kepala sekolah dan guru mata pelajaran ekonomi, untuk menentukan bentuk 

kegiatan, waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta kebutuhan sarana dan prasarana. Tahap ini juga mencakup 

penyusunan materi pelatihan yang relevan dengan kebutuhan siswa serta kondisi pembelajaran di sekolah. 

Perencanaan yang matang dilakukan agar kegiatan dapat berjalan secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Tahap selanjutnya adalah tahap persiapan, yang meliputi finalisasi jadwal kegiatan, pembagian tugas tim 

pelaksana, serta penyiapan alat dan bahan pendukung seperti laptop, proyektor, jaringan internet, modul pelatihan, 

dan bahan presentasi. Selain itu, tim juga mempersiapkan materi yang mencakup pengenalan media pembelajaran, 

media promosi digital, serta praktik penggunaan aplikasi Canva. Persiapan dilakukan secara menyeluruh agar 

pelaksanaan pelatihan dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan interaktif. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pelatihan diikuti oleh 40 siswa serta beberapa mahasiswa dari Program Studi 

Pendidikan Ekonomi yang turut berperan sebagai fasilitator dan pendamping selama kegiatan berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar peserta didik sebelumnya belum memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang memadai dalam pengembangan media berbasis Canva, seperti mendesain produk, membuat iklan, 

logo, poster, maupun materi presentasi dalam bentuk PowerPoint. Mereka umumnya hanya menggunakan Canva 
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untuk keperluan sederhana dan belum memanfaatkannya secara optimal sebagai media pembelajaran maupun media 

promosi yang kreatif dan produktif. Oleh karena itu, pelatihan ini menjadi sarana yang tepat untuk memperluas 

wawasan sekaligus meningkatkan keterampilan digital siswa. 

Kegiatan inti diawali dengan sesi pengenalan media pembelajaran yang disampaikan oleh mahasiswa, meliputi 

pengertian, jenis, contoh, serta manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Pada sesi ini juga diputar 

video pembelajaran sebagai bentuk stimulus visual yang bertujuan untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa 

terhadap pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran. Video yang ditampilkan memberikan gambaran 

konkret tentang bagaimana media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar serta membantu 

siswa memahami materi secara lebih mudah dan menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan Pemaparan Materi Dan Praktik Desain Promosi Berbasis Canva Oleh Siswa 

 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan media promosi digital. Pada sesi ini, mahasiswa 

menjelaskan konsep dasar media promosi yang meliputi pengertian, jenis, contoh, serta manfaat media promosi 

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks pembelajaran ekonomi dan kewirausahaan. Peserta didik 

juga diperkenalkan pada prinsip dasar desain promosi, seperti pemilihan warna yang menarik namun tetap harmonis, 

penggunaan slogan yang singkat dan komunikatif, serta penempatan informasi penting agar mudah dibaca dan 

dipahami oleh audiens. Materi ini bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman siswa bahwa desain visual memiliki 

peran penting dalam menarik perhatian publik dan menyampaikan pesan secara efektif. 

Tahap berikutnya adalah sesi pengaplikasian Canva sebagai inti dari pelatihan. Pada tahap ini, mahasiswa 

melatih siswa secara langsung dalam mendesain media promosi produk berbasis Canva, seperti poster promosi, logo, 

dan materi presentasi. Siswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan pembuatan desain promosi produk usaha 

sederhana, misalnya produk “pisang coklat”, dengan memanfaatkan template, elemen grafis, font, dan fitur desain 

yang tersedia di Canva. Selama proses praktik, dosen dan mahasiswa memberikan pendampingan secara intensif, 

mulai dari tahap pemilihan template, pengaturan tata letak, pemilihan warna, hingga penyusunan teks promosi yang 

efektif. Pendekatan praktik langsung ini bertujuan agar siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi 

juga mampu mengaplikasikan keterampilan desain digital secara nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Karya Siswa Berupa Desain Media Promosi Digital (Iklan Produk) Yang Dibuat Menggunakan 

Aplikasi Canva 
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Berdasarkan hasil kegiatan, peserta didik menunjukkan respon yang sangat positif dan antusiasme yang tinggi 

selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung, mulai dari pemaparan materi hingga praktik desain berbasis Canva. 

Antusiasme ini terlihat dari partisipasi aktif siswa dalam bertanya, berdiskusi, serta kesungguhan mereka dalam 

menyelesaikan tugas desain yang diberikan. Banyak siswa yang awalnya merasa kurang percaya diri dalam 

mendesain, namun setelah mengikuti pelatihan, mereka mampu menghasilkan karya desain yang kreatif dan menarik. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan kepercayaan diri sekaligus 

keterampilan siswa dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Peran mahasiswa dalam kegiatan ini juga sangat signifikan, terutama dalam membantu aspek teknis 

pelaksanaan serta memberikan pendampingan edukatif kepada siswa selama proses pelatihan. Mahasiswa tidak hanya 

bertindak sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai mentor yang membimbing siswa secara langsung dalam 

mengoperasikan aplikasi Canva dan mengembangkan ide desain mereka. Kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan 

pihak sekolah menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif dan kondusif, sehingga kegiatan dapat berjalan 

dengan lancar. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman, keterampilan, 

dan kreativitas siswa setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap hasil karya desain 

siswa serta partisipasi mereka selama kegiatan berlangsung. Indikator keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan Canva untuk membuat media pembelajaran dan media promosi yang 

menarik, kreatif, dan komunikatif. Selain itu, meningkatnya minat, motivasi, dan keaktifan siswa selama pelatihan 

juga menjadi indikator penting keberhasilan program. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan baru dan 

wawasan yang lebih luas kepada peserta didik, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas serta literasi 

digital siswa di era teknologi. Kegiatan ini juga memperkuat hubungan kemitraan antara pihak kampus, kepala 

sekolah, guru pamong (guru mata pelajaran ekonomi), serta siswa-siswi di SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka. 

Dengan adanya kerja sama yang baik ini, diharapkan program serupa dapat terus dikembangkan di masa mendatang 

sebagai upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi dan kreativitas siswa 

dalam kehidupan akademik maupun kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

Gambar 3. Foto Bersama Dosen, Mahasiswa, Guru, Dan Siswa SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka Setelah 

Pelaksanaan Kegiatan PKM Sebagai Bentuk Dokumentasi Penutup Kegiatan. 

 

Pengenalan dan Pengaplikasian Aplikasi 

Dokumentasi kegiatan ini menggambarkan secara menyeluruh rangkaian pelaksanaan program pengabdian 

mahasiswa di SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka yang berfokus pada pelatihan pemanfaatan aplikasi Canva 

sebagai media pembelajaran dan media promosi digital. Melalui dokumentasi yang dihasilkan, terlihat bahwa 

kegiatan berlangsung secara terstruktur, interaktif, dan partisipatif, mulai dari tahap pengenalan materi hingga praktik 

langsung oleh peserta didik. Pada beberapa dokumentasi awal, tampak para siswa mengikuti proses pengenalan 

aplikasi Canva dengan penuh perhatian, di mana mahasiswa sebagai fasilitator memberikan penjelasan terkait fungsi, 

fitur, serta manfaat Canva dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan pengembangan kreativitas siswa. Proses ini 

menunjukkan adanya interaksi yang aktif antara pemateri dan peserta didik, sehingga suasana pelatihan menjadi lebih 

kondusif dan komunikatif. 

Selanjutnya, dokumentasi juga memperlihatkan kegiatan pelatihan penggunaan Canva yang dilakukan secara 

langsung di ruang kelas, dengan pendampingan intensif dari mahasiswa. Dalam sesi ini, mahasiswa tidak hanya 

menjelaskan materi secara teoritis, tetapi juga membimbing siswa secara praktik langkah demi langkah, mulai dari 

membuka aplikasi, memilih template, mengatur tata letak desain, hingga menambahkan elemen visual seperti 

gambar, teks, dan warna. Pendampingan langsung ini menjadi aspek penting karena sebagian besar siswa sebelumnya 



 

Mudmainna, Inovasi Pembelajaran Ekonomi Siswa …| 561 

 

 

 

 

 

belum memiliki pengalaman yang cukup dalam mendesain media berbasis digital. Oleh karena itu, keberadaan 

mahasiswa sebagai pendamping membantu siswa memahami penggunaan fitur Canva dengan lebih mudah dan 

sistematis. Dokumentasi tersebut memperlihatkan keseriusan siswa dalam mengikuti setiap instruksi, serta 

keterlibatan aktif mereka dalam mencoba berbagai fitur desain yang tersedia. 

Selain itu, dokumentasi kegiatan juga menampilkan hasil karya siswa berupa media promosi digital, seperti 

desain iklan produk “pisang coklat” yang dibuat menggunakan Canva. Hasil desain tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan kreativitas siswa dalam mengombinasikan warna, gambar, dan teks promosi secara menarik dan 

komunikatif. Melalui pelatihan ini, siswa tidak hanya belajar membuat desain sederhana, tetapi juga memahami 

konsep dasar promosi visual, seperti penempatan informasi yang jelas, pemilihan warna yang harmonis, serta 

penggunaan slogan yang singkat dan mudah diingat. Dokumentasi hasil karya siswa menjadi bukti nyata bahwa 

pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan keterampilan desain digital sekaligus menumbuhkan rasa percaya 

diri siswa dalam menghasilkan produk kreatif berbasis teknologi. 

Dokumentasi lainnya memperlihatkan momen kebersamaan antara mahasiswa, siswa, dan pihak sekolah 

setelah kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan. Foto bersama ini tidak hanya menjadi simbol penutup kegiatan, tetapi 

juga mencerminkan terjalinnya hubungan kemitraan yang baik antara pihak kampus dan sekolah. Keterlibatan guru 

dan pihak sekolah dalam kegiatan ini menunjukkan dukungan penuh terhadap pelaksanaan program pengabdian, 

sehingga kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Kebersamaan 

yang tercermin dalam dokumentasi tersebut juga menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga pada penguatan kolaborasi dan komunikasi antara semua pihak yang terlibat. 

Secara umum, dokumentasi kegiatan ini menegaskan bahwa program pengabdian mahasiswa memiliki tujuan 

utama untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengoperasikan fitur-fitur desain pada aplikasi Canva secara 

efektif dan kreatif. Melalui pelatihan yang dilakukan, siswa didorong untuk mampu menciptakan media pembelajaran 

yang menarik dan inovatif guna menunjang tugas akademik mereka, khususnya dalam mata pelajaran yang 

membutuhkan visualisasi materi. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan solusi praktis bagi siswa dalam mengatasi 

keterbatasan kemampuan desain manual, karena Canva menyediakan berbagai template, elemen grafis, dan fitur 

desain yang mudah digunakan bahkan oleh pemula. 

Lebih jauh, dokumentasi ini juga menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan mampu meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Antusiasme siswa yang terlihat 

selama proses pelatihan menjadi indikator bahwa penggunaan media berbasis teknologi dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Siswa tidak hanya berperan sebagai penerima materi, 

tetapi juga sebagai peserta aktif yang terlibat langsung dalam proses pembuatan desain, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih aplikatif dan kontekstual. 

Dengan demikian, keseluruhan dokumentasi kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai bukti pelaksanaan 

program pengabdian, tetapi juga sebagai refleksi keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan literasi digital, 

kreativitas, dan keterampilan desain siswa. Program ini diharapkan dapat memberikan dampak berkelanjutan bagi 

siswa dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran dan pengembangan kreativitas di era digital. 

Selain itu, dokumentasi tersebut juga menjadi dasar evaluasi dan pengembangan program serupa di masa mendatang 

agar pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat semakin optimal, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan di 

era transformasi digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemaparan Materi Tentang Media Promosi Digital Oleh Mahasiswa Kepada Siswa Sebagai Dasar 

Pemahaman Konsep Desain Promosi 
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Ketercapaian Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka 

memberikan berbagai capaian yang signifikan, khususnya dalam bidang pendidikan dan pengembangan kompetensi 

digital peserta didik. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang 

kolaboratif yang mempertemukan mahasiswa, dosen, guru, dan siswa dalam suasana pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif. Sejak awal pelaksanaan hingga tahap akhir kegiatan, terlihat adanya respon yang sangat positif dari para 

peserta didik. Hal ini tercermin dari semangat, antusiasme, serta keterlibatan aktif mereka dalam mengikuti setiap 

rangkaian kegiatan pelatihan. 

Para siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar pasif saat pemaparan materi berlangsung, tetapi juga 

menunjukkan partisipasi aktif melalui diskusi, tanya jawab, serta keterlibatan langsung dalam sesi praktik. Pada saat 

pelatihan pengembangan desain produk untuk dipromosikan, siswa tampak serius dan bersemangat dalam 

menuangkan ide-ide kreatif mereka ke dalam bentuk visual menggunakan aplikasi Canva. Mereka berusaha 

memahami setiap langkah yang dijelaskan, mulai dari pemilihan template, pengaturan tata letak, pemilihan warna, 

hingga penyusunan teks promosi yang komunikatif. Keaktifan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis 

praktik langsung mampu meningkatkan motivasi belajar serta rasa percaya diri siswa dalam memanfaatkan teknologi 

digital. 

Selain memberikan dampak positif bagi siswa, kegiatan PKM ini juga menjadi wahana pembelajaran yang 

bermakna bagi mahasiswa yang terlibat. Para mahasiswa berkontribusi secara signifikan, baik dalam aspek teknis 

pelaksanaan kegiatan maupun dalam pendampingan edukatif selama proses pelatihan berlangsung. Mereka 

membantu menyiapkan perangkat dan bahan pelatihan, mendampingi siswa yang mengalami kesulitan teknis, serta 

memberikan arahan dan masukan terhadap hasil desain yang dibuat oleh siswa. Peran mahasiswa sebagai fasilitator 

dan mentor menjadikan suasana pelatihan lebih komunikatif dan tidak kaku, sehingga siswa merasa lebih nyaman 

untuk bertanya dan mengeksplorasi ide-ide kreatif mereka. 

Keterlibatan aktif mahasiswa juga memperkuat nilai kolaboratif dalam kegiatan ini. Mahasiswa tidak hanya 

menjalankan tugas akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama 

tim. Interaksi yang terjalin antara mahasiswa dan siswa menciptakan pengalaman belajar dua arah yang saling 

menguntungkan. Mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku 

perkuliahan, sementara siswa mendapatkan pendampingan yang intensif dan lebih personal selama proses pelatihan. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan PKM ini tidak hanya menghasilkan peningkatan keterampilan teknis 

dalam penggunaan aplikasi Canva, tetapi juga memperluas wawasan siswa mengenai pentingnya media pembelajaran 

dan media promosi digital dalam mendukung kegiatan akademik maupun pengembangan kewirausahaan. Siswa 

menjadi lebih memahami bahwa teknologi dapat dimanfaatkan secara produktif dan kreatif, bukan sekadar sebagai 

sarana hiburan. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya sikap percaya diri dan semangat berinovasi dalam 

diri peserta didik. 

Dari sisi kelembagaan, kegiatan ini turut memperkuat hubungan kemitraan antara pihak kampus dengan 

SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka. Kerja sama yang terjalin antara dosen pemateri, kepala sekolah, guru pamong 

(guru mata pelajaran ekonomi), serta para siswa mencerminkan adanya sinergi yang positif dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dukungan dari pihak sekolah menjadi faktor penting dalam kelancaran 

pelaksanaan kegiatan, sementara komitmen dari pihak kampus menunjukkan peran aktif perguruan tinggi dalam 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan PKM ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan, tetapi juga membangun fondasi kerja sama yang berkelanjutan antara 

kampus dan sekolah. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi program-program kolaboratif 

selanjutnya yang berorientasi pada pengembangan kreativitas, literasi digital, serta peningkatan mutu pembelajaran 

di era transformasi teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Karya Siswa Berupa Desain Media Promosi Digital (Iklan Produk) 
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4. SIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka yang 

melibatkan dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi bagi siswa kelas XI telah berjalan dengan baik. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam memahami konsep dasar desain grafis serta 

penggunaan aplikasi Canva masih perlu ditingkatkan, sehingga pelatihan yang sistematis dan terstruktur menjadi 

penting untuk mendukung pemanfaatan media digital dalam pembelajaran. 

Pelatihan penggunaan Canva terbukti mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam menghasilkan desain 

yang menarik, baik untuk media pembelajaran maupun media promosi. Dengan adanya pendampingan dari dosen 

dan mahasiswa, siswa dapat lebih mudah memahami fitur-fitur aplikasi dan mengembangkan ide desain secara 

kreatif. 

Meskipun demikian, dalam proses pelatihan masih ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan koneksi 

internet, fitur Canva versi gratis, serta kesulitan siswa dalam menentukan konsep desain. Namun secara keseluruhan, 

kegiatan ini menunjukkan partisipasi dan antusiasme siswa yang tinggi, serta menghasilkan berbagai karya digital 

kreatif berupa poster pembelajaran dan konten promosi produk. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki potensi 

besar dalam kreativitas digital apabila didukung dengan pelatihan dan pendampingan yang tepat. 

 

5. SARAN  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan di 

SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka, disarankan agar kegiatan pelatihan serupa dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih mendalam, khususnya terkait pengembangan media pembelajaran 

dan media promosi digital berbasis teknologi. Pihak sekolah diharapkan dapat terus memfasilitasi pemanfaatan 

aplikasi desain seperti Canva sebagai bagian dari proses pembelajaran, sehingga kreativitas, literasi digital, dan 

keterampilan siswa dapat berkembang secara optimal. Selain itu, diperlukan peningkatan sarana dan prasarana 

pendukung, seperti akses internet yang memadai dan perangkat teknologi yang memadai, agar proses pelatihan 

berbasis digital dapat berjalan lebih efektif. Guru juga diharapkan dapat mengintegrasikan penggunaan media digital 

dalam pembelajaran ekonomi maupun mata pelajaran lainnya sebagai inovasi pembelajaran yang relevan dengan 

tuntutan era digital. 
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terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan wawasan, keterampilan digital, serta 

kreativitas peserta didik di era transformasi digital. 
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